ABSTRAK

EFEK AIR PERASAN DAUN BELUNTAS ( Pluchea indica (L.) Less)
DALAM MEMPERCEPAT PENYEMBUHAN LUKA INSISI MENCIT
Swiss Webster JANTAN

Violitta Angela, 2012. Pembimbing I : Dr. Sugiarto Puradisastra dr., M.Kes.
Pembimbing II : Fen Tih dr., M.Kes.

Luka dapat disebabkan oleh berbagai hal. Luka yang hanya dibiarkan dapat
menimbulkan infeksi bahkan kematian. Masyarakat pada umumnya hanya
mencuci luka dengan air dan memberikan pengobatan seadanya. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah air perasan daun beluntas (APDB)
dapat mempercepat penyembuhan luka insisi.

Penelitian ini bersifat eksperimental laboratorik sungguhan bersifat komparatif.
Mencit sebanyak 25 ekor, dibagi menjadi 5 kelompok secara acak (a= 5), lalu
dibuat luka sayat sepanjang 8 mm pada paha kanannya. Kelompok I, II, III,
kelompok kontrol dan pembanding masing-masing diobati dengan APDB 25%,
50%, 100%, akuades, dan kloramfenikol tetes secara topikal. Pengobatan dan
pengukuran panjang luka dilakukan setiap hari sampai luka tersebut saling bertaut
dan data yang diukur adalah lama penyembuhan luka dalam hari. Analisis data
menggunakan ANAVA satu arah dilanjutkan dengan Post hoc LSD (o= 0,05).

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata waktu untuk penyembuhan luka dalam
hari kelompok APDB 1 (6,2); kelompok APDB II (5,2); kelompok APDB III
(5,8); kelompok kontrol (7,2); dan pembanding (5). Kelompok APDB II dan
APDB III dibandingkan dengan kontrol negatifnya berefek secara bermakna
dengan p <0,01.

Kesimpulan: Air perasan daun beluntas (Pluchea indica (L.) Less)
mempercepat waktu penyembuhan luka insisi.

Kata kunci: air perasan daun beluntas (Pluchea indica (L.) Less), penyembuhan
luka
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ABSTRACT

THE EFFECT OF BELUNTAS’S LEAVES JUICE ( Pluchea indica (L.) Less)
IN ACCELERATE HEALING OF MALE Swiss Webster MICE’S INCISION
WOUND

Violitta Angela, 2012 : Tutor I : Sugiarto Puradisastra dr., M.Kes.
Tutor II : Fen Tih dr., M.Kes.

Wound can be caused by so many things. Wound that being left without any
treatment can lead into infections and death. People usually clean the wound only
with water and most of them tend to let the wound untreated. The goal of this
experiment is for knowing whether beluntas’s leaves juice can accelerate healing
of wound (APDB).

This experiment is real experimental laboratory which is comparative. The
experimental animals used are male Swiss Webster mice as much as 25 mice with
average weight is 20-25 grams. On the right thigh’s skin of mice that have been
sheared, give incision 8mm long. After that, divide the mice into 5 group
randomly (o= 5). Divide into group APDB I, APDB I, APDB I, negative control
given distilled water and positive control given chloramphenicol drop. Treatment
and measurement was done every day until the wound intertwined. Data analysis
was using one way ANAVA and continued by Post Hoc LSD (o= 0,05). The data
that measured was wound healing time in day period.

The experiment’s result showed the average healing time for group APDB I
(6,2); group APDB II (5,2); group APDB Il (5,8); negative control (7,2); and
positive control (5). Group APDB II and APDB Il compared to negative control
affect significantly at p < 0.01.

Conclusion: beluntas’s leaves juice can accelerate healing of wound.

Keyword: beluntas’s leaves juice (Pluchea Indica (L.) Less), wound healing
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